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ABSTRAK

Setiap perusahaan didirikan untuk mendapatkan keuntungan, kesejahteraan
anggota atau kepentingan masyarakat dan sebagainya. Untuk mecapa tujuan
tersebut suatu perusahaan harus memiliki mangjemen yang baik. Manejemen yang
baik akan berjalan dengan baik apabila ada peranan transportasi terhadap
pengangkutan pada perusahaan yang terorgansir mobilitasnya.

Trangportasi merupakan sarana dalam menjalankan pengangkutan barang,
pemindahan manusia (imigrasi), serta jasa angkut yang sepenuhnya memberikan
pelayanan dalam urusan mengantar dan mengambil tindakan perbaikan yang
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumberdaya organisasi telah digunakan
dengan cara paling efektif dan efisien guna tercapal tujuan perusahaan. Dengan
adanya sarana dan prasarana transportasi diharapkan pengangkutan menjadi cepat,
hemat waktu, efisien dan profit yang akan diperoleh Iebih maksimal nantinya pada
PT. Teguh Karsa Wanalestari langkai Kab. Siak.

Pengangkutan adalah jasa yang diberikan seseorang untuk mencapal
tujuan keluar kota atau berpindahnya dari tempat yang satu ketempat lainnya
dalam melakukan rutinitas kebutuhan primer, skunder, tersier dan rekreas.
Diharapkan dengan semakin meningkatnya transportas yang memada akan
membuat perusahaan mencapai tujuan yang diinginkan bersama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Peran motivas sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari tanpa
adanya motivas semangat kerja karyawan suatu perusahaan tidak akan berjalan
dengan lancar, dorongan motivas dari para kerabat kerja, sampai pada pemimpin
sangat mendukung kinerja karyawan.sumber daya manusia akan berhasil apabila
kebutuhan dan keinginan mereka sudah berjalan dengan tujuan organisasi. Makin
cocok tujuan organisasi dengan apa yang diinginkan oleh karyawannya, makin
besar kesukarelaan dan kegairahan kerja pegawai atau karyawan.

Dengan semangat kerja yang tinggi karyawan akan berusaha keras untuk
mengatas dalam pekerjaan, begitu juga sebaliknya semangat kerja yang rendah
akan mengakibatkan menurunnya kegairahan kerja, tingkat absens yang tinggi,
sering terjadi mutasi dan rasa menggerutu dari karyawan. Dengan adanya motivas
yang tinggi maka dengan sendirinya akan dapat mengubah sikap prilaku seorang
karyawan untuk merasa bertanggung jawab terhadab tugas yang telah diberikan
terhadab seorang karyawan, sehingga dengan sendirinya akan ada semangat kerja
yang tinggi kemudian diperoleh suatu disiplin kerja yang tinggi.

PT. Pos Indonesia (Persero) cabang pekanbaru merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang otomotif. Komponen-komponen perusahaan
terutama sumber daya manusia yang terdapat didalamnya sangat mempengarunhi

pelaksanaan operasional perusahaan, khusus karyawan. Sumber daya manusia



akan berhasil apabila kebutuhan dan keinginan mereka sudah sgalan dengan
tujuan organisasi.

Karyawan mempunyal peran yang sangat penting dalam suatu perusahaan.
Tanpa adanya kariyawan perusahaan tidak akan bisa berjalan dengan baik dalam
mencapal tujuannya, begitu juga sebaliknya apabila dalam suatu perusahaan tidak
ada seorang pemimpin atau seorang manajer yang bisa mengarahkan dan memberi
motivasi terhadap karyawannya maka perusahaan tersebut tidak akan bisa
berjaan.

Dengan semakin majunya bidang sosial, karyawan tidak hanya terbatas
pada upah sgja tapi meningkatkan pada kebutuhan yang lebih tinggi. bila sandang,
pangan, dan papan telah mendapat perhatian, kebutuhan karyawan akan beralih
pada pemuasan kebutuhan sosial dan emosional seperti : ingin dipandang sebagai
orang yang berhasil dalam hidupnya, berhasil dalam pekerjaan dan bidang-bidang
kehidupan lainnya. Motivasi lebih bertujuan untuk memberikan dorongan dan
usaha untuk mencapali pemuasan keinginan sasaran. Dengan kata lain motivasi
menyangkut dorongan untuk mencapai hasil.dibawah dapat kita lihat tingkat
semangat kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) cabang pekanbaru
dalam setiap tahunnya mengalami tingkatan yang tidak seimbang ditunjukkan
pada jumlah karyawan,jumlah absensi atau semangat kerja karyawan sampai pada
tingkat absensi pertahun,berikut ini merupakan data karyawan pada PT. Pos

Indonesia yaitu sebagai berikut :



Tabel.1.1 Data Tentang Semangat Kerja Karyawan Pada PT. Pos Indonesia

(Persero) Cabang Pekanbaru.

Tahun Jumlah hari Jumlah Jumlah Tingkat
kerja karyawan absensi/semangat | absensi(%0)
kerja (hari)
2004 300 345 15 14,24
2005 300 326 14 13,14
2006 300 351 19 23,12
2007 300 309 13 12,61
2008 300 289 22 22,17

Tingkat semangat kerja karyawan pada tabel 1.1 diatas masih cukup tinggi,
pada tahun 2004 tingkat semangat kerja yaitu 14,24 pada tahun 2005 terjadi
penurunan menjadi 13, 14, pada tahun 2006 meningkat lagi menjadi 23, 12,
namun pada tahun 2007 menurun lagi menjadi 15, 61 tapi naik kembali pada
tahun 2008 menjadi 22,17.dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
tingkat semangat kerja karyawan naik-turun 1: 10 % pertahun.

Tingkat pendapatan jasa pengiriman surat melalui Pos Wesel, pos pengiriman
paket, dan jasa pengiriman lainnya, data tersebut sifatnya masih tertutup. Namun
prediksi pendliti dilapangan menunjukkan bahwa dalam pos pengiriman surat atau
wesel mengalami penurunan. Hal ini disebabkan adanya persaingan antara
kecanggihan zaman, jasa wesel atau pengeriman surat tidak lagi dikirim melalui
kantor Pos tapi dengan Online kita bisa mengirim pesan dengan cepat melalui
Email dan Internet, namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan seseorang

tidak melangkah lagi kekantor Pos seperti halnya, jasa pengiriman paket dan surat




berharga lainnya tidak bisa dikirim melalui Internet atupun melalui Online karena
pengeriman paket dan surat berharga tersebut adalah bersifat tetap bentuknya
tidak dirubah atau diketik ulang ataupun lainnya.

Begitu pentingnya peranan karyawan dalam pencapaian tujuan perusahaan,
untuk itu motivasi sangat diperlukan dalam melakukan setiap pekerjaan, dengan
motivasi tersebut diharapkan akan dapat membangkitkan semangat dan
kegairahan karyawan dalam bekerja yang ada akhirnya akan bermuara pada
peningkatan atau produktifitas kerja kariyawan.

Motivasi adalah daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. Untuk melahirkan karyawan yang
selau berupaya untuk meningkatkan semangat kerjanya diperlukan usaha dari
karyawan itu sendiri untuk mengubah sikap dan prilakunya agar mau berusaha
lebih giat dan berkeinginan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Pentingnya peranan motivasi karyawan dalam suatu perusahaan telah menarik
penulisan untuk melihat bagaimana sebenarnya motivasi yang dilaksanakan oleh
PT. Pos Indonesia, Cabang Pekanbaru terhadap karyawan untuk mencapai
semangat kerja yang tinggi. Untuk itu penulis mengambil judul "PERAN
MOTIVASI DALAM  MENINGKATKAN  SEMANGAT KERJA

KARYAWAN PT. POS INDONESIA (PERSERO) PEKANBARU".



B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut diatas. Maka
penulis mencoba merumuskan masalah yang dihadapi oleh PT. Pos Indonesia
(Persero), cabang pekanbaru adalah sebagai berikut : motivasi dapat
meningkatkan semangat kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero),

Cabang pekanbaru.

C. TUJUAN DAN MANFAAT PELAPORAN
a. Tujuan pelaporan
a. Untuk mengetahui jenisjenis motivasi yang dilakukan oleh PT.
Indonesia (Persero), Cabang pekanbaru
b. Untuk mengetahui semangat kerja karyawan pada PT. Pos Idonesia
(Persero), Cabang Pekanbaru
c. untuk mengetahui kinerja karyawan pada PT. Pos Idonesia (Persero),
Cabang Pekanbaru
b. Manfaat pelaporan
1. Diharapkan dapat memberi informasi dan bahan pertimbangan bagi
pimpinan perusahaan dalam usahanya untuk meningkatkan semangat
kerja khususnya pada PT.Pos Indonesia ,Cabang Pekanbaru .
2. Untuk menambah wawasan penulis dalam bidang peneliti sebagai
penerapan ilmu dalam bidang ekonomi .
3. Sebaga wahana untuk menambah dan mengembangkan ilmu

organisasi



D. METODE PELAPORAN

a. Lokasi pelaporan
Pelaporan ini dilakukan pada PT. Pos Indonesia (persero),Cabang

pekanbaru yang terletak 117 Pekanbaru
b. Jenis dan Sumber data
Untuk pengumpulan data dan imformasi yang diperlukan dalam
penulisan ini,penulis memperoleh data yang berasal dari dokumen maupun
keterangan lisan yang diberikan pimpinan dan karyawan PT. Pos Indonesia
(persero),Cabang pekanbaru.Adapun jenis data yang berkaitan dengan
penelitian ini sebagai berikut :
1. Data Primer, yaitu data dan imformasi yang diperoleh lansung dari
pimpinan melalui wawancara .
2. Data sekunder,yaitu data informasi yang penulis peroleh dari pimpinan
perusahaan untuk melengkapi data primer seperti sgjarah singkat
perusahaan,struktur organisasi dan aktivitas perusahaan.
3. Metode pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah observasi
yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat gejala-ggala motivasi dan
semangat kerja karyawan yang terjadi pada PT.pos Indonesia ( persero)

cabang pekanbaru



E. SISTEMATIKA PENULISAN

Agar penulis laporan ini lebih sistematis dan terarah maka penulis

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut.

BAB 1:

PENDULUAN
Pada bab ini merupakan bab pertama dari penulisan laporan
ini,yang menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan

masal ah, tujuan dan mamfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: TELAAH PUSTAKA

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan teori yang melandasi

pembahasan laporan ini.

BAB IIl: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

BAB |V:

Pada bab ini penulis menguraikan tentang gambaran umum
perusahaan yang meliputi sgjarah singkat, visi dan misi, susunan
organisas dan uraian tugas-tugasnya.

HASIL PELAPORAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan pembasan

sesual dengan variable-variable yang diteliti.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup dari penulisan laporan ini dengan
mengambil beberapa kesimpulan setelah melihat uraian pada bab-
bab sebelumnya, kemudian mengajukan beberapa saran sebagai

masukan bagi perusahaan tempat penulis melakukan penelitian.



BAB I
TELAAH PUSTAKA
A. Pengertian Motivasi

Pada dasarnya manusia tidak mampu untuk hidup rseddiam usaha
pemenuhan hidupnya, Hampir sebagian dari kebuttérsebut dapat dipenuhi
bila berhubungan dengan orang lain atau pihak bignya. Kondisi yang
demikian membuat manusia kemudian berkelompok, &®yarakat dengan
mendirikan apa yang disebut sebagai organisasg fiada lain untuk mencapai
tujuan mereka.

Bertitik tolak dari permasalahan yang dikemukakarlebih dahulu,yakni
dalam hubungannya dengan peningkatan semagat ksaja penulis akan
menjelaskan beberapa konsep dan teori yang berkee@gan permasalahan
yang diteliti. Adapun konsep dan teori tersebulatdaebagai berikut :

Motivasi berasal dari bahasa latin “Mover’yang b&ralorongan atau
menggerakan Winardi (2002:). Motivasi dalam manejemanya ditunjukan pada
sumber-sumber daya manusia umumnya dan bawahansdya.

Bereson dan Steiner mendefinisikan istilah motivadalah sebagai suatu
keadaan didalam diri seseorangnérstate) yang mendorong, mengatifkan, atau
menggerakkan ( karenanya motivasi ),ada yang mahigan atau menyalurkan
prilaku kearah tujuan.

Menurut mangkunegara ( 2000:93 ) Motivasi dapattien sebagai keadaan
dalam pribadi seseorag yang menggerakan manusitahadandisi yang

berpengaruh membagkitkan, mengarahkan dan menelilp@rilaku yang



berhubungun dengan lingkungan kerja. Motivasi ddateasalah yang sangat
penting dalam setiap usaha sekelompok orang yakerjpeama dalam rangka
pencapaian tujuan tertentu. Sedangkan menurut DdeidCleland (2001:222)
Motivasi akan semakin mendalam apabila disadarwbasetiap orang memiliki
tiga jenis kebutuhan :
1. Need For Achievement
Artinya adalah adanya keinginan untuk mencapaiuatujlebih
baik.orang yang dalam hatinya ada perasaan menggdhuuntuk meraih
prestasi terbaik, akan sangat bergairah dan terasdti dalam
melaksanakan pakerjaan dan tugasnya. Sebaiknyag geng tidak ada
niat yang kuat untuk meraih prestasi, akan ketitagggmuh dibandingkan
dengan orang yang termotivasi. Hal tersebut dapegapai dengan cara:
a. Merumuskan tujuan
Tujuan yang tidak dirumuskan, akan menjerumuskan
organisasi. Organisasi akan bergerak kemana argim.aArtinya
organisasi akan berubah setiap kali arong yang urasgya berubah.
b. Mendapatkan umpan bal{feed back )

Seringkali setelah pekerjaan dilakukan,tidak adapam
balik.Padahal umpan balik diperlukan untuk mencapastasi yang
lebih baik lagi di masa yang akan datang.

c. Memberikan tanggung jawab

d. Bekerja keras
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Tidak ada oarng yang tidak berhasil dengan belkenjas saja
tidak cukup, meski diikuti dengan usaha dan do’a.
2. Need For Affilition
Kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan untuk beraksr dengan
orang lain. Disamping itu kebutuhan afiliasi merkgra kebutuhan yang
nyata dari setiap manusia, terlepas dari keduduKabatan dan
pekerjaannya. Kenyataan ini berangkat dari sipaihusia sebagai
makhluk social. Kebutuhan akan afilisi pada umumigmermin pada
situasi yang bersahabat dalam interaksi seseoemgpad orang lain dalam
organisasi, apakah orang lain itu teman sekerjag gatingkat atau atasan.
Kebutuhan afiliasi biasanya diusahakan agar tetgenelalui kerja sama
dengan orang lain. Bearti, guna pemuasan kebutuhansuasana
persaingan akan dihindari sejauh mungkin. Meskigemikian tetap perlu
diingat bahwa sampai sejauh mana seseorang beksaghgaama dengan
orang lain dalam kehidupan organisasionalnya diaiaoteh persepsinya
tentang apa yang akan diperolehnya dari usahaskengtersebut.
Hal tersebut dapat tercapai dengan cara :
a. Bekerja sama dengan orang lain.
b. Membuat kawan ditempat kerja bukan membuwedrhaditempat kerja.
c. Sosialisasi
3. Need For Power
Merupakan kebutuhan kekuasaan , yang mendorongraege

bekerja sehingga termotivasi dalam pekerjaan nyabukihan akan
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kekuasaan menampakkan diri pada keinginan untukpueyai pengaruh
terhadab orang lain. Seseorag denddsed For Power yang besar
biasanya menyukai kondisi persaingan dan oriestatiis serta akan lebih
memberikan perhatian nya pada hal-hal yang, membkghkimemperbesar
pengaruhnya terhadap arang lain itu padanya. Bagigoynag demikian,
efektifitas pelaksanaan pekerjaan sendiri tida&ntett penting kecuali bila
hal tersebut memberi peluamg kepadanya untuk mdregar dan
memperluas pengaruhnya

Dari beberapa konsep dan teori tersebut diatas, gdai cendrung
berpendapat bahwa para karyawan mempunyai motivavasi yang
sangat beragam, bukan hanya motivasi karna uaragipat keinginan
akan kepuasan tetapi juga kebutuhan untuk bergredberinteraksi,
kekuasaan dan mempunyai arti dalam bekerja. Sebdwggaar individu
sudah mempunyai dorongan untuk menyelesaikan pekegengan baik,
tidak memandang pekerjaan sebagai sesuatu haltiglkgmeyenangkan
bahkan umumnya para karyawan akan memperoleh kapa#an prestasi
yang tinggi. Apabila memutuskan bahwa menerima ugpahg cukup
untuk pekerjaannya dari organisasi tempat ia bakenaka uang tidak

mempunyai daya motivasi lagi.

B. Jenis-jenis Motivasi
1. Motivasi positif (insentif positif), yaitu manajer memotivasi bawahan
dengan memberikan hadiah kepada mereka yang begrbaik. Dengan

motivasi positif ini samangat kerja meningkat, kexemanusia pada
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umumnya senang menerima yang baik-baik saja,Motipasitif ini
efektif untuk jangka panjang.

2. Motivasi negative(intensif negatif),yaitu manajer memberikan motivasi
kepada bawahanya dengan memberikan hukuman at&si deepada
mereka yang pekerjaannya kurang baik (Prestasieyeah). Dengan
motivasi ini semangat kerja bawahan akan meningkagna mereka takut
dihukum,akan tetapi untuk jangka waktu panjang tiaeaakibat kurang
baik. Motivasi negative afektif untuk jangka pensigla. Tetapi manajer

harus konsisten dan adil dalam menerapkannya.

C. Proses Motivasi
a. Tujuan Memotivasi
Dalam proses memeotivasi perlu ditetapkan terldiaitulu tujuan
organisasi, baru kemudian para bawahan dimotivasrah tujuan
tersebut.
b. Mengetahui Kepentingan
Dalam proses motivasi penting mengetahui kebututzau
keinginan karyawan dan tidak hanya melihatnyadadus kepentingan
pimpinan dan perusahaan saja.
c. Komunikasi Efektif
Dalam proses motivasi harus dilakukan komunikasigybaik dan
efektifdengan bawahan. Bawahan harus mengetahui yapg akan
diperolehnya dan syarat-syarat apa sajayang hapemuhinya supaya

insntif itu diperolehnya.
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Integrasi tujuan

Dalam proses motivasi perlu untuk menyatukan tujpaerusahaan
dan tujuan kepentingan karyawan. Tuuan perusahaktaha Needs
complex, yaitu untuk memperoleh laba, perluasangadraan sedangkan
tujuan individu kaeyawan adalahpemenuhan kebutdharkepuasan, jadi
tujuan organisasi atau perusahaan dan tujuan karydarus disatukan
dan ini penting adanya persesuain motivasi.
Fasilitas

Manajer dalam memotivasikan harus memberikan fasikepada

perusahaan dan individu karyawan yng akan mendukkeigncaran
pelaksanaan pekerjaan ,misalnya memberikan baktraharaan,ataupun
uang sakunya perminggu kepada salesmen.
Team Work

Manajer harus menciptakan team work yang berkoasili baik
yang bisa mencapai tujuan perusaha&eam Work (kerja sama) ini
penting Karena dalam suatu perusahaan biasanyspgrdanyak bagian.

Pada hakikatnya tujuan dari pemberian motivasialagkaryawan

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Mengubah prilaku karyawan sesuai dengan keingieamsphaan
Meningkatkan semangat kerja karyawan

Meningkatkan Prestasi kerja

Meningkatkan rasa tanggung jawab

Meningkatkan produktofitas dan efisiensi.
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Menurut teori dua faktor yang dikemukakan oleh ldegbbahwa
dalam motivasi ada dua faktor yang diperhatikatyyafaktor pemuas dan
factor lingkungan. Faktor pemuas meliputi : prastagrtanggung jawab,
pengakuan hasil kerja yang memuaskan dan sebagagugngkan factor
lingkungan  melputi  :kebijaksanaan,kondisi  kerjajmdn  antar
manusia,uang dan rasa aman. Winardi ( 2000:89 )

Motivasi adalah merupakan suatu proses untuk mencob
mempengaruhi prilaku seseorang agar melakukan tsegaag kita inginkan
Buchari Zainudin ( 2001:17 ). Aspek motivasi diblemia antara aspek aktif
dan aspek pasif menggerakkan dan mengarahkan sutap@rmanusia agar
secara produktif berhasil mencapai tujuan yanggdikan. Dalam aspek
pasif/statis,motivasi akan tampak sbagai kebutulanjuga sekaligus bebagai
perangsang untuk dapat mengarahkan dan menggenaéitearsi sumber daya
manusia kearah tujuan yang diinginkan. Dengan damijelaslah motovasi
merupakan factor penggerak kaeyawan dalam melaksanpekerjaannya
untuk mencapai tujuannya.

Menurut Siagian ( 1996 :128 ) bahwa motipasi ad&eseluruhan
proses pemberian motif kepada bawahan sedemilj@n sehingga mereka
mau bekerja dengan ikhlas demi tercapanya jutaan@sgsi secara efisien dan
ekonomis.

Untuk melihat tingkat motivasi dari seseorang dgmat dijelaskan

oleh Gibson bahwa salah satu usaha untuk melingkdt motivasi adalah
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dengan memperhatikan kebutuhan karyawan,dimana tlkedou tersebut

menunjukkan kekurangan yang dialami seseorang feata waktu tertentu.

Dalam pelaksanaan motivation terdapat beberapade@h@tode
yaitu,yaitu :

2. Motivasi langsung(direct motivation), adalah motipasi yang diberikan
secara lansung kepada setiap individu untuk menekelbuthan dan
kepuasannya .

3. Motivasi tidak langsung(indirect motivasion), adalah motivasi yang
diberikan hanya merupakan fasilitasfasilitas yang@ndukung serta
menunjang gairah kerja, sehingga karyawan betah lErsemangat
melakukan pekerjaan.Mtivasi menyangkut reaksi largmitu imulai dari
kebutuhan yang dirasak#@nhe Need). Lalu timbul keinginan atas sasaran
yang ingin dicapajWant). kemudian menyebabkan usaha-usaha mencapai
sasaran dan tujuan yang berakhir dengan pemisetesfaction)

Motivasi lebih bertujuan untuk memberikan doronam disaha untuk
mencapai pemuasan keinginan dan sasran. Dengan l&atamotivasi
menangkut dorongan untuk mencapai hasil yang dikagi. Berdasarkan
pendapat para ahli mengenai teori-teori motivasigy#elah dikemukakan
diatas maka secara garis besar terdapat faktavrfalkdng mempengaruhi

motivasi kerja sebagai berikut :
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1. Kompensasi
Secara umum selalu dikaitkan dengan istilah ugab gaji serta
pendapat lain, Kompensasi adalah segala sesuagudyi@nima karyawan
sebagai balas jasa untuk kerja yang mereka lakukan.
2. Lingkungan kerja
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang adekitdis
karyawan dan dapat mempengaruhi karyawan dalamataelkpn tugas
yang dibebankan kepadanya.
3. Penilaian Prestasi Kerja
Adalah proses melalui evaluasi yang dilakukan degesn atau
menilai prestasi kerja karyawan.
4. Pelaksanaan Promosi Jabatan
Promosi adalah proses kegiatan pemindahan karyaamrsautu
yang lain yang lebih tingng. Promasi akan selaikutli oleh tugas-tugas
dan tanggung jawab yang lebih tinggi jabatannya.

Memberikan kesempatan bagi pengawai untuk mendrer#iaran-
saran atau inspirasinya kepada organisasi dan gahuyang harmonis antara
pengawai maupun dengan masyarakat. Dan ada jugardpeb hal ynag
mempengaruhi semangat kerja karyawan yaitu kepemangang meyenangkan
(Gaya kepemimpinan yang demokratis, jujur, adilnakaembangkitkan moral

kerja bawahan, karena merasakan adanya pengakogenghargaan.)
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D. Teori-Teori Motivasi
Teori —teori motivasi yang paling banyak diacuasacluas adalah
teori hirarki kebutuhan, yang dikemukakan oleh Alara Maslow B dan teori dua
faktor yang dikemukakan oleh Frederick herzberg.
a. Teori Hirarki kebutuhan

Kebutuhan pokok manusia yang diidentifikasikan oleh
Abraham Maslow dalam urutan kadar\pentingya adasabagai
berikut.:( Harold Koontz/Cyril O’'Donnel /HeinzWeigh,2000,118 )

a. Kebutuhan Fisikologis

Kebutuhan fisikologis adalah kebutuhan-kebutuhartukun
menunjang kehidupan manusia makanan,pakaian,tempt
tinggal.Maslow berpendapat bahwa apabila kebutisitefogis belum
terpenuhi secukupnya,maka kebutuhan lain tidak aka&motivasi
manusia.

b. Kebutuhan Akan Rasa Aman (Security)

Kebutuhan ini adalah kebutuhan untuk terbebas lokrthaya
fisik dan rasa takut akan kehilangan pekerjaarghbeinda,makanan
dan pakaian

c. Kebuthan Afliasi atau Akseptansi
d. Karena manusia adalah mahkluk  social mereka mehkan
pergaulan dengan orang lain,dan untuk diterimagaehbaagian dari

yang lain.
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1. Faktor-Faktor pemeliharaan
Factor-faktor pemeliharaan adalah factor-faktor gyasifatnya
esktrensik yang bersumber dari luar diri seseomaisglnya dari
perusahahan,tetapi turut menentukan prilaku sesgatalam kehidupan
kekayaan. Yang tergolong sebagai factor hygiene p&neliharaan ini
mencakup anatar lain status seseorang dalam oaganisibungan
seseorang karyawan dengan atasannya, hubunganasgsdengan rekan-

rekan sekerjanya.

E. Pengertian Semangat Kerja

Untuk mencapai kebutuhan hidubnya,manusia dapktkoieannya
dengan bekerja. Agar tujuan yang diinginkan dapetapai dan dapat terpenuhi
dengan cepat dengan hasil yang cukub memuaskaa,osatusia harus lebih giat
dan bersemangat dalam melaksanakan pekerjaansgauer

Jika membahas tentang semangat kerja,maka tida&t derlapas
dari usaha-usaha untuk mendapat jawaban-jawab&adegy persoalan yang
komleks mengenai prilaku manusia manusia. Olehnkarti,karyawan sebagai
sumber daya manusia didalam organisasi perlu ti@eridan semangat kerjanya
agar tetap konsistenterhadab tanggung jawab yamgbadinnya.

Guna membahas tentang semangat kerja individebtaridanhulu
mengetahui pengertian semangat kerja secara def@ahyak ahli memberikan

pengertian semangat kerja dari sudut pandang yagda.
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Pengertian semangat kerja menurut Moekijat ( 1999 )sebagai
berikut:

Moral kerja atau semangat kerja adalah kemampe&al@npok
orang untuk bekerja sama dengan giat dan konse#talrm mengejar tujuan
bersama. “"Bekerja sama “,menekankan dengan téggat saling hubungan
dari suatu kelompok dengan keinginan yang nyatakuinékerjasama.dengan giat
konsekuen,menujukkan cara untuk sampai pada tujoslalui disiplin
bersama.Tujuan bersama’menjelaskan bahwa tujuaadgéah suatu hal yang
mereka semua menginginkannya.

Dapat dibedakan pengertian semangat kerja danirkbga kerja
sebagai berikut.:

Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan sdehia giat
sehingga pekerjaan dapat diharabkanlebih cepat lelsih baik.(alex S.Niti
semito,2001,95)

Meskipun semangat kerja tidak mesti disebabkah &kgairahan
kerja,oleh karena itulah antara semangat dan kdgair kerja sulit untk
dipisahkan sehingga orang lebih senang mengguniskidah kegairahan kerja.
Dengan meningkatnya semangat dan kegairahan kekgxjpan akan lebih cepat
diselesaikan kerusakan akan dapat dikurangi, abskarssebagainya. dengan ini
dapat harabkan, bukan saja produtivitas ditingkatketapi juga ongkos perunit
dapat diperkecil.

Dari pengertian diatas,dapat dikatakan bahwa pddaarnya

semangat kerja merupakan suatu keadaan yang menkenrkondisi rohania
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atau prilaku individu-individu yang menimbulkan saaa senang dimana akan
meransang setiap individuuntuk melakuakn pekerjgamiengan baik,serta lebih
antusias didalam mencapai tujuan organiasi yaad) @itetapkan. Semangat kerja
merupakan dorongan yang beraslal dari dalam digsendividu.

Masalah semngat kerja adalah masalah yang temgeasiam setiap
usaha kerjasama karyawan dalam mencapai tujuan yelap ditentukan
sebelumnya. Menurut Malayu S.P Hasibuan (1996 :JiG8nyatakan bahwa
semangat kerja adalah merupakan kemauan dan kegsenamang mendalam
terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Semangat kerja berkaitan dengan munculnya semadagkam
kelompok, semangat mengandung arti adanya kemaaréa menyentuh aspek
perasaan,pikiran dan sikap dalam melaksanakan jpekgsleh sebab itu
semangat dikelompok akan muncul jika didalamnyadagat kesamaan
pandangan dan iklim kerja dengan baik Haiman (B885semangat
mencerninkan hasrat,kesungguhhan dan intensitasndaielakukan pekerjaan
KoontZ & O’Donnel (1999:147)

Secara singkat mamfaat semangat kerja yang utadsaha
mencitakan gairah kerja,sehingga produktivitas ekemeningkat. Sementara
mamfaaat yang diperoleh karena bekerja dengan -anamg yang mempunyai
semangat kerja yang tinggi adalah pekerjaan daps¢ledaikan dengan
tepat.rtinya pekerjan diselesaikan sesuai dengamdat yang benar dan dalam
skala waktu yang sudah ditentukan,serta aorang aemang melakukan

pekerjaannya.
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Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan dengan dgn
baik.semangat kerja ditunjang oleh ketaladanan plmimpin. Semangat kerja
adalah kesediaan perasaan yang memungkinkan seopakgrja untuk
menghailkan kerja yang lebih banyak dan lebih btakpah menambah
keletihan.(D.Halsey ,2003:305 ).

Semangat kerja atau moril adalah kespakatan Batyang muncul
dari dalam diri seseorang atau sekelompok orangkumiencapai tujuan tertentu
sesuai dengan buku mutu yang ditetabkan (Daninm:28)0

Dari beberapa pendapat tersebut diatas,dapablléatahwa pada
dasarnya semangat kerja merupakan suatu keadaan tyabul dari dalam
individu atau manusia yang menyebabkan individw atenusia tersebut dapat
melakukan pekerjaannya dalam suasana senang sefdragbisa bekerja dengan
giat,cepat,dan lebih baik.

Semangat menggambarkan suatu perasaan yang beganbu
dengan tabiat (jiwa),atau suatu keadaan yang mmindan kondosi rohania atau
prilaku individu untuk melakukan pekerjaan dengsalnh baik,serta lebih antusias
didalam mencapai tujuan organisasi yang telahagiten.

Secara umum factor-faktor yang mempengaruhi seatakgrja
karyawan adalah sebagai berikut:

1. Memberikan kompensasi kepada pengawai secaraadindrata
2. Adanya motivasi dari pimpinan supaya pengawainyanpugyai minat

yang besar terhadab pekerjaannya.
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3. Menciptakan kondisi fisik pekerjaan yang mengg&ieath bagi semua
pihak.

4. Pimpinan menempatkan kepentingannya dalam kepamtirayganisasi
secara keseluruhhan.

5. Memberikan perhatian berupa penghargaan kepadaawangyang
berpertasi.

6. Kesempatan bagi pengawai untuk memberikan saram-saspirasinya
kepada organisasi.

7. Hubungan yang harmonis antara pengawai.dengan wangaaupun

dengan masyarakat

F. Gejala—gejala Rendahnya Semangat Kerja
Menurut Alex S. Nitisemito (1992:431) Gejala-gejalendahnya
semangat dan kegairahan kerja dapat kita lihat loeloerapa indikator seperti
berikut :
1. Turun atau rendahnya Produktifitas kerja.

Salah satu alasan turunnya semangat dan kegairedrgam adlah
turunnya produktifitas. Turunnya produktifitas irdapat diukur atau
diperbandingkan dengan waktu sebelumnya. Prodiagifiang turun ini dapat
terjadi karena adanya kecendrungan seorang karyavedas melaksanakan
tugas-tugasnya,sengaja menunda-nunda pekerjaanmderperlambat siap
pekarjaan dan sebagainya.Untuk dapat mengetahdamaga produktivitas,
kita harus dapat membuat standar kerja. Dengardatakerja ini dapat

mengetahui apakah produktifitas rendah.
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2. Tingkat absensi yang tinggi

Naiknya tingkat absensi yang tinggi merupakan iasiikturunya
semangat dan kegairahan kerja. pada umumnya bikargmt kerja turun,
mereka akan malas untuk setiap hari dating belegrgdagi bila kompensasi
ataunupah yang diterimanya tidak dipotong waktuekeetidak masuk. Sitiap
ada kesempatan untuk tidak bekerja akan merekaimekgn., apalagi jika
waktu yang luang tersebut dapat dipakai untuk mesi#tan penghasilan yang
lebih tinggi meskipun untuk sementara.
3. Labor Turn Over (tingkat perpindahan karyawan) yang tinggi

Bila dalam suatu perusahaan tingkat keluar masofatan naik dari
pada sebulumnya, hal ini merupaindikasi turunya aseyat kerja. Keluar
masuknya karyawan yang meningkat tersebut karenaebalbkan
ketidaksenangan mereka bekerja pada perusahaagbuersselain dapat
menurunkan produktivitas dan tingkat keluar masakkgryawan,juga dapat
mengganggu kelansungan jalanya perusahaan.
4. Tingkat Kerusakan Yang Tinggi

Naiknya kerusakan sebutulnya menunjukkan bahwaagiarh dalam
pekerjaan berkurang,terjadi kecerobohan dalam elteidan sebagainya,ini
semua menunjukkan bahwa semangat kerja menurym,betayak factor lain
yang dapat juga menaikkan tingkat kerusakan.Misalngl ini disebabkan
oleh kerusakan mesin dan peralatan, kesalahan fiambéahan

baku,kesalahan penyimpanan,kurangnya pengawasaedagainya.
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5. Kegelisahan dimana-mana

Sebagai seorang pemimpin,kita harus dapat mendetatianya
kegelisahan —kegelisahan yang timbul didam perasaKagelisahan-
kegelisahan itubdapat terwujud dalam bentuk ketidakangan dalam
bekerja.Keluh-kelu,serta hal-hal lain. Hal ini dad&etahui dengan melihat
turunya semangat kerja karyawan sebab kegelisalenpankan salah satu
indikasi turunnya semangat kerja.
6. Tuntutan yang sering terjadi

Tuntutan sebetulnya merupakan perwujudan dari &letmiasan. Oleh
karena itu bila dalam perusahaan sering terjadutan,perusahaan tersebut
harus waspada. Mungkin tuntutan yang terjadi bukserupakan indikasi
turunnya semangat kerja,melainkan karena kekuatalitikp Meskipun
demikian,seringterjadinya tuntutan merupakan inglikgang cukub kuat
tentang semangat kerja yang menurun.
7. Pemogokan

Pemogokan merupakan perwujudan dan ketidakpusageliahan,
dan lain sebagainya. Bila hal ini memuncak danktitlrtahan lagi,akan
menimbulkan tuntutan.jika tuntutan ini tidak beihpada umumnya berakhir
dengan suatu pemogokan.jadi pemogokan indikasi patigg kuat tehadab
turunya semangat kerja. Oleh karena itu setiapspbaan harus berusaha
mencengah kemungkinan timbulnya pemogokan.biladepemogokan hal
ini bukan sekedar indikasiturunya semangat kernslainkan dapat

menimbulkan kelumpuhan bag perusahaan dengan bkegatibatnya.
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Meskipun pemogokan yang terjadi akhirnya dapatadig¢etenganganyang
mempengaruhui hubungan antara atasan dan bawalmat darlangsung

lama.
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BAB |11
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sgarah Perusahaan

Kantor POS dan Giro Pekanbaru didirikan pada massang
Kemerdekaan Republik Indonesia. Dimana saat bey@diyiKantor POS dan Giro
bergabung dengamelegraph. Sehingga dinamakan Kantor POS dan Telegraph
pembantu.

Setelah masa pemulihan (penyerahan kedudukan) fzdma 1950,
statusnya berubah menjadi Kantor Pos kelas 111adtafas 1. Pada tanggal 27
Maret 1966 dengan keputusan Presiden  No t@@n 1966 dilakukan
penyempurnaan atas Kabinet Dwikora yang telah dsemakan, sehingga
Kementrian Pos dan Telekomunikasi yang dikepalkst georang Deputi Menteri
dan didalam Lingkungan Kementrian Perhubungan ygipgnpin oleh seorang
Mentri Perhubungan.

Didalam Kabinet Ampera Departemen Pos dan Telekdmsndirubah
statusnya menjadi Direktur Jenderal Pos dan Telakdwmsi yang berada dalam
lingkungan Departemen Perhubungan. Dalam pendit@nsahaan Negara (PN)
Pos dan Giro Perusahaan Negara Telekomunikasilyaragla dalam Lingkungan
Departemen Perhubungan. Dalam pendirian PerusalNegara (PN) Pos dan
Giro dan Perusahaan Negara Telekomunikasi ditetap@ngan peraturan
Pemerintah (PP) No. 29 dan No 30 Tahun 186Hla tanggal 6 juli 1974
perubahan status Perusahaan Negara (PN) menjadilERerusahaan Umum)

pada kedua Perusahaan ini tidak secara otomati® Rhun yang sama yakni
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1974, PN Telekomunikasi lebih dahulu menjadi Rerlielekomunikasi
(Perumtel) dan pada tanggal 9 Maret 1978, PN PasGieo berubah menjadi
Perum Pos dan Giro berdasarkan PP No. 9 Tahun 1978.

Dalam PP No. 9 Tahun 1978 , bagian ketiga pasateébagkan tujuan
Perum Pos dan Giro sebagai berikut :

“Tujuan Perusahaan adalah Membangun, Mengembangk
Mengusahakan pelayanan Pos dan Giro guna mempekéigmncaran hubungan
dengan masyarakat untuk menunjang pembangunan a&edglam rangka
meningkatkan Ketahanan Nasional mencapai masyaadkatan makmur.”

Pada Undang-undang No. 24 Tahun 1985 tentang PEasndan Giro
ditetapkan sebagai BUMN, sebagai pelaku utamandaklayanan jasa Pos dan
Giro di Indonesia. Kemudian Perum Pos dan Girordalangka meningkatkan
Efisien dan Efektifitas usaha penyelenggaraan Fasadan Giro sebagai BUMN
(Badan Usaha Milik Negara )secara optimal menjaanperanya sebagai salah
satu pokok perekonomian nasional untuk menganssiparkembangan dan
pertumbuhan dunia usaha yang semakin kompetitiertlipan penyesuaian
bentuk organisasi yang lebih luas, status badahaugang lebih fleksibel dan
dinamis agar mampu mengembangkan pelayanan yanp ledok. Untuk
penerapannya pemerintah membuat PP No. 5 tahun, 1@5%&gal 27 februari
1955. disesuaikan statusnya menjadi Perusahaaar®amsdengan nama PT. POS
INDONESIA (Persero). Dan secara resmi telah terdaftar dengan Akte Notari

SUTHIPTO, SH Jakarta No. 117/1955 Tanggal 20 j@&i5L
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Adapun visi PT. Pos Indonesigefsero) adalah sebagai berikut :

Visi Perusahaan : PT. Pos IndonesReréero) adalah penyedia jasa Pos

bernilai tinggi dengan daya saing global.

Misi Perusahaan :

1. Mengelola perusahaan sesuai dengan prinsip bismg gehat dengan
didukung teknologi, yang tepat guna dan sumber dagausia yang
professional.

2. Menyediakan layanan komunikasi, logistikyansaksi keuangan
dan layanan pos lainya yang memiliki nilai tamhamg tinggi bagi
kepuasan pelanggan.

3. Mengembangkan usaha yang memiliki daya saing ka#t Hipasar
domestik maupun dipasar global.

4. Memberikan pelayanan untuk kemanfaatan umum yangjamgkau
seluruh tanah air dengan perlakuan yang sama guemparkuat

persatuan dan kesatuan bangsa serta mempercepaghakantar bangsa.

B. Struktur Organisasi PT.Pos | ndonesia (Persero) Pekanbaru

Organisasi dalam pengertian statis adalah merupallatu wadah atau
tempat kerja sama untuk melaksanakan tugas-tugasisgengan rencana yang
telah ditetapkan. Sedangkan dalam pengertian dsadalah suatu proses kerja
sama antara dua orang atau lebih dalam mencgpant&®erusahaanyang telah
ditetapkan. Dalam pencapaian tujuan perusahaan tgdaiy ditetapkan PT. Pos
Indonesia (Persero) pekanbaru harus dilakukanraechersama-sama dan

terkoordinir. Sesuai dengan defenisi diatas, dim@awasing-masing orang yang
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terkait bekerja sama dan harus diatur sedemikipa sehingga masing-masing
mengerti akan tugas dan tanggung jawab serta kegiapola ia bertanggung jawab
akan tugas yang telah dilakukan serta sesuai mebiglang spesifikasi yang telah
ditetapkan untuk pencapaian tujuan perusahaan.

Untuk memperlihatkan posisi, wewenang dan tanggamgb masing-
masing karyawan dalam organisasi perusahaan, méketdsuatu struktur
organisasi perusahaan. Struktur organisasi adatganb yang menunjukkan
hubungan antara manusia dalam suatu organisasikt@torganisasi inilah yang
memperjelas pengorganisasian karyawan. Struktuanisgsi yang dipergunakan
oleh suatu perusahaan harus didasarkan pada sstam kerja dan prosedur
kerja. Sistem kerja dan prosedur kerja tidak dasisun tanpa memperhatikan
sruktur organisasi yang telah ada, jadi struktgaoisasi harus menunjukkan
pembagian kerja dan sekaligus memudahkan sisterprdaadur kerja.

Prosedur kerja dan struktur organisasi bertujuamukumencapai tingkat
produktivitas dan efisien kerja diperusahaan beisatan. Struktur organisasi

pada PT. Pos Indonesigefsero) Pekanbaru dapat dilihat sebagai berikut :

C. Tugas, Uraian jabatan dan Fungsi Kantor Pos Pekanbaru
Berdasarkan struktur organisasi di atas dapatagkein uraian tugas dan
tanggung jawab dari masing-masing departemen dakgamaan lainnya. Untuk

lebih jelasnya,berikut ini akan diuraikan secaraiomyaitu :
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1) Kepala Kantor, tugasnya adalah :

a.

b.

C.

d.

Melaksanakan
Hubungan dinas luar
Melakukan pengawasan keuangan

Memeriksa pembukuan keuangan

2. Wakil Kepala Kantor, tugasnya yaitu :

a.

Melaksanakan tugas kepala kantor bidang operasiosatta
pembinaan terhadap pegawai.

Mengatur mutasi, cuti dan masa tidak hadir pegawai

Memeriksa dan mengawasi buku neraca, laporan @elaks tugas
dari masing-masing bagian, pemeriksaan periodiknyglesaian
pekerjaan statistik, pelayanan tugas kedinasana spegmakaian
kenderaan bermotor.

Membuat dan menyelesaikan surat-menyurat dan mengatara
pertemuan dan pekerjaan asisten serta mengkonkaittaga kepada

kepala kantor tentang pelaksanaan tugas.

3. Audit/ Asisten

Pemeriksaan internal Kantor Pos Pekanbaru dan pesaan

kantor-kantor Cabang secara periodic / belah.

4. Komputer, tugasnya adalah :

a. Membuat, menyimpan dan menyelesaikan surat-maniDPP yang

bertalian dengan pelaksanaan di KPPP/KPTB.
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b. Membuat dan menyelesaikan surat-menyurat / NIMBA?-6, laporan
statistic serta menghimpun naskah baik yang diterohari kantor
pusat, wakil pos, maupun kepala kantor.

c. Mengoperasikan dan bertanggung jawab atas progtau sistem
komputer diseluruh kantor pos pekanbaru, sepedgram loket,
pelayanan WasantalNgt dan lain-lain.

d. Memberikan masukan pada program Wasart&takhususWebsite
pekanbaru

5. Manajer Pengolahan Pos, tugasnya adalah :

a. Menyusun, masukan dan mengkoordinasikan kelancgekerjaan
dibidang ketua pos.

b. Menyusun, memeriksa dan mengadministrasikan jagheakrimaan
dan pengiriman pos.

c. Memeriksa, mengawasi angkat bis surattargko, pengiriman
surat pos, cap tanggal, pemeriksaan l&han sorturan surat-
surat serta  penanganan kantor pos baik didata@ompun diluar
kantor.

d. Menyimpan barang-barang atau register, tromol ydiagrahkan oleh
petugas loket, PKK, PKD serta pengamanan penyinmp&aadaraan
bermotor.

e. Membuat dan memeriksa laporan atau surat-surainyainyang
berkaitan dengan pengangkutan yang berhubungaraddaly lintas

pos.
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6. Manejer Pemasaran, tugasnya adalah :

a. Mencari rekanan dan pelanggan, serta meningkatksihgenjualan.

b. Memberikan data serta informasi mengenai keadaasarpaan
besarnya permintaan langganan.

c. Bertanggung jawab atas pembuataan Ilaporanengenai
aktivitas penjualan dalam periode tertentu.

d. Menyiapkan, memeriksa dan mengawasi pelaporan ¢&mis
pelayanan yang ada.

7. Unit Pelayanan Luar (UPL), tugasnya adalah :

a. Membuat, mengkoordinasikan dan memeriksa neracaianhar
KPP/KPTB dan menyerahkan kepada bendaharawan dikeiakan
lebih lanjut, serta memeriksa daftar pembayarang yditbuat oleh
pengurus.

b. Membuat daftar rekening Koran, serta nrang memeriksa
dan menyelesaikan daftar ujian kas, permintaamM/BRjister
berharga dari pengurus.

8. Manajer Pelayanan, tugasnya adalah :

a. Membuat uraian tugas, mengkoordinasikarkelancaran
pelaksanaan tugas loket, memberikan pgtunjlan penjelasan
kepada bawahanya serta memeriksa daftar hadigidib pengawas
loket 1.

b. Menyiapkan, memeriksa dan mengawasi pelaporan fais

pelayanan yang ada (harian, mingguan, bulanan).
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c. Mendatangkan G3, pengiriman wesel pos golongdarCmenyiapkan
NDDP yang bersangkutan serta mengirim wesel pos.

d. Menyusun, menghimpun dan mempelajari katas peraturan-
peraturan yang berkenan dengan pelayanan loket.

9. Manajer Keuangan, tugasnya adalah :

a. Memeriksa penyerahan uang atau kantlemise kepada penerima
panjar, memeriksa daftar kuitansi dan menandatangaku neraca
loket, buku permintaan BPM dari liket / PKPP, sartameriksa dan
membukukan panjar yang diberikan, mencocokkdengan buku
neraca atas pengerjaan buku neraca kasir camakian.

b. Mencatat BPM yang terjual dan diterima serta ca@t selisih kas
yang didapat pada register.

c. Menandatangani naskah penyetoran/pengamhilang dari atau
ke bank. Membuat dan menyelesaikan sursnyurat yang
berkaitan dengan bidang kebendaharaan.

10.Manajer Pos Peka waktu, tugasnya adalah :

a. Mengawasi dan memeriksa pekerjaan harian lokegah melakukan
pencocokan neraca loket dengan registtinggal atauback
sheet computer.

b. Memeriksa pemungutan tarif dari publik dengameooeokan berat
dan buku tarif serta pemeriksaan uji coba untukageloket yang

dibawahinya.
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c. Menyediakan register berharga dan melakukan gvesgpn terhadap

resi batal.

d. Membuat dan memberi laporan bulanan SKH, PostPRlatron serta

menjawab DDP pada loket yang dibawahinya.

11. Akuntansi, tugasnya adalah :

Membuat daftar rekapitulasi dari laporgmendapatan dan

mengeluarkan eksploitasi para pengurus sehingga dapat terlihat

perkembangan suatu kantor, serta menyelesaikaalamayang timbul

dari daftar pertanggungan yang dibuat oleh pengurus

12. PUKK (Pembinaan Usaha Kecil Dan Koperasi) tugasmaah :

a.

b.

e.

f..

Mengkoordinasikan kelancaran tugas masing-masaif.
Melakukan survei calon mintaan binaan

Mengajukan calon mitra binaan ke Wilpos.

Menerima dan memantau setorn dari mitra binaan.
Membuat laporan triwulan perkembangan usahi& kec

Mentransfer dana PUKK eks binaan PT. Telkom rikening

Wilpos Il Padang.

g.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepalatétr.

13.Manajer Administrasi / sarana, tugasnya adalah :

a. Mengatur, menyusun, membuat dan mengkoordinasikms masing-

masing staff.

b. Menerima, membuka dan mengadministrasikemrat masuk,

buku perpustakaan, alat-alat tulis.
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c. Membuat, menandatangani dan memeriksa konsap sIMDDP, G3
dan sebagainya sepanjang tidak perlu ditandatargah kepala
kantor.

d. Menyiapkan laporan berkala bidang administrasiara pertemuan
serta menerima tamu yang berhubungan dengan dinas.

e. Mencari pengganti bagi karyawan yang cuti.

f. Mencari pengganti bagi karyawan yang mutasi.

g. Membuat, mengkoordinasikan dan memberikan petupglaksanaan
pekerjaan.

h. Mencatat, mengawasi dan mempertanggung jawab&eang-barang
inventaris, cetakan dan kantor dinas dalam da&emapggungan, serta
melengkapi nomor indeks dari seluruh barang-bararentaris.

I. Mengatur menyimpan dan mengajukan pe@mim tambahan
atau perbaikan barang dinas serta menjaga keamgma

j.  Membuat laporan bulanan atau triwulan dan mergawpengeluaran
biaya-biaya peralatan.

14.Manejer Giro, tugasnya adalah :

a. Membantu kelancaran tugas KKPB, KSGG yang hantalengan
giro.

b. Menjawab surat-surat serta menandatangani cek yamg akan
didebitur, pemindahan  buku, memeriksa jujpalal serta

membuat neraca gabungan.
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c. Mengisi buku tabel laris, membuat nota tagihepakia KPKN atau
kantor pelayanan pajak bumi dan bangunan tiap dkitam.

15.Manajer antara, tugasnya yaitu :

a. Membuat uraian tugas, mengatur, mengkoordinasden memberi
petunjuk tentang ketentuan pelaksanaan kerja.

b. Memeriksa dan mengawasi penerimaan penyerah#orkaos, surat
pos melalui surat uji pemeriksaan di jalan, danacpengawasan
lainnya.

c. Memeriksa dan mengawasi pelaksana pekerjaaraahda menyusun
bukti penyerahan bukti surat pos, elegpos, bungkusan
serta penyelesaian setoran pembayaran sewa &statau tromol
pos.

D. Aktivitas Perusahaan
Sampai saat ini PT. PosPe(sero) Pekanbaru tetap
memberikan perhatian terhadap pelayanan berb@mgai Pos kepada
masyarakat. Adapun setiap pelayanan pos yang WtaasPT. Indonesia
(persero) Pekanbaru meliputi lalu lintas beritaygudan jasa keagenan lainya.
Jenis jasa-jasa tersebut antara lain adalah :
a. Berita
Pelayanan berita melalui surat (termasuk dokumai¥ kedalam
negeri maupun diluar negeri melalui udara, daeatt. IAdapun jenis-jenis

pelayanan dalam pengiriman berita adalah sebagiube
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a. Surat berita
b. surat biasa
C. surat tercatat
d. Pos Kilat Khusus
. Uang
Pelayanan ini memberikan jasa pengiriman uang Ke-kata
besar dan kecil diseluruh indonesai. Adapun jesmssj pelayanan dalam
mengirim uang adalah :
a. Wesel Pos Biasa
b. Wesel Pos Kilat Khusus
c. Wesel Pos Kilat khusus
d. Giro / Cek Pos
Barang
Pelayanan ini memberika jasa pengiriman barangloieldara,
darat dan laut, baik kedalam negeri maupun kelwgen. PT. Pos
Indonesia [fersero) Pekanbaru juga memberikan ganti rugi atas
keterlambatan atau kehilangan.
Adapun jenis pelayanan ini adalah :
a. Paket Pos Darat
b. Paket pos Tembusan
c. Paket Pos Udara

d. Paket Pos Luar Negeri
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d. Jasa Keagenan
PT. Pos IndonesiaPérsero) Pekanbaru merupakan Agen dalam
penjualan berbagai macam benda-benda Pos.

Dinamika pelayanan Pos berdasarkan kebijaksanaaeksdiPT. Pos
Indonesia Persero) tercantum dalam CSSP (Catur Sukses Sapta Pedoman)
supaya sukses dalam peningkatan kualitas SDM d&sesupula dalam
memberikan layanan.

Ada dua (2) strategi dari catur sukses sapta pedld@8SP) dari PT.
Pos IndonesiaRersero).

1. Pembinaan Sumber Daya Manusia (SDM).
2. Peningkatan Mutu Pelayanan.

Implementasi dan pengawasan terhadap nilai-nilamat perusahaan.
Terlaksananya Catur Sukses Sapta Pedoman (CSSBjama tiga sasaran
pokok. Yaitu :

1. Kepuasan pelanggan
2. Komitmen Terhadap pelayanan umum

Manajemen PT. Pos IndonesidPeréero) menyadari bahwa
memaksimumkan potensi seluruh jajaran karyawan atenglan bersama-
sama membangun kredibilitas yang dijabarkeedalam kebijaksanaan
pokok perusahaan disebut CSSP. Dimana kebijaksabareksi PT. Pos
Indonesia IPersero) mengenai CSSP dan Nilai-nilai Utama Budaya
Perusahaan PT. Pos Indone§lergero) dapat dilihat dibawah ini :

Nilai-nilai utama budaya perusahaan PT. Pos Indar{eersero) :
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. Berusahalah mencapai yang terbaik

. Senantiasa melihat kedepan dan belajar dari pangala

. Bertanggung jawab kepada pihak-pihak berkepentingan

. Menjunjung tinggi semangat kerja sama dalam keldmpo

. Menghargai kreativitas pribadi

. Ikatan yang lestari antara seluruh jajaran baikgyharu masuk, sedang
menjabat dan bekerja maupun yang telah purna Hmdderta seluruh
karyawan

. Perhatian yang tulus

. Bangga sebagai Insan Pos Indonesia.
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BAB IV

HASIL PELAPORAN DAN PEMBAHASAN

A. Peran Motivasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan

Motivasi merupakan salah satu fungs mangjemen yang harus
dilaksanakan oleh pimpinan suatu organisasi dimana motivasi menitikberatkan
pada pengarahan dan pemberian dorongan kepada setiagp karyawan dalam
mencapal tugjuan yang tepat dan cepat.

Pelaksanaan motivas dalam organisas merupakan salah satu langkah
yang harus ditempuh oleh organisasi untuk menciptakan semangat kerja anggota
organisasi itu sendiri. Motivas adalah daya penggerak yang diciptakan kegairahan
kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama.Bekerja efektif dan terigras
dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan.

Motivas tentu tidak akan terlepas dari kebutuhan-kebutuhan bagi para
anggota organisasi.Aspek kebutuhan adalah bagian yang dapat memberikan
pengaruh atau efek bagi proses kerja pada organisasi demi menentukan tujuan
sesuai dengan apa yang telah digariskan dalam organisasi tersebui.

Orang dalam hatinya ada perasaan menggebungebu untuk meraih prestasi
terbaik,maka ia akan semangat bergairah dan termotivasi dalam melaksanakan
pekerjaan dan tugasnya. Sebaliknya,orang yang tidak ada niat yang kuat meraih
prestasi akan ketinggalan jauh dibandingkan dengan orang yang termotivasi. Hal

tersebut dapat tercapai dengan cara :merumuskan tujuan,mendapatkan umpan
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balik(feed back)nemberikan tanggungjawab terhadab tugas yang diberikan dan
pekerjaan keras untuk mencapai tujuan organisasi.

Para karyawan mempunyai motivasi-motivasi yang sangat beragam,bukan
hanya motivasu karena uang ataupun keingginan akan kepuasan tetapi juga
kebutuhan untuk berprestasi,berinteraksi dan mepunyai arti dalam bekerja.

Demikian juga dengan PT. Pos Indonesia (perserg Cabang pekanbaru
dadam memtivasipara karyawannya pimpinan perusahaan memotivas
karyawannya dengan cara beraneka ragam yaitu :

1. pimpinan perusashaan memotivasi karyawan atau bawahannya vyaitu
dengan memberikan hadiah kepada mereka yang mempunyai prestasi baik.
Semakin berprestasi maka semakin banyak balas jasa yang diterimanya.
Selain itu pimpinan perusahaan juga memberikan motivasi kepada
karyawan atau bawahanya yaitu memerikan hukuman atau sanks kepada
mereka yang pekerjaannya kurang baik. Hal ini dilakukan oleh PT.Pos
Indonesia (perserd, Cabang pekanbaru. Karena untuk meningkatkan
semangat kerja karyawan dan juga untuk meningkatkan prestasi kerja
karyawannya.

2. Pimpinan perusahaan memperhatikan kebutuhan karyawannya,dimana
kebutuhan karyawan menunjukkan kekurangan yang dialami seseorang
pada waktu tertentu.Dalam ha ini pmpinan perusahaan memberikan
fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja karyawan

PT,Pos Indonesia (persero),Cabang pekanbaru sehingga karyawan betah
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dan bersemangat dalam melakukan pekerjaan ang telah diberikan
kepadanya.

. Pimpinan perusahaan memberikan kompensasi yang layak pada bawahan
atau karyawannya,dimana kompensas merupakan segala sesuatu yang
diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Bila
kompensasi diberikan secara benar, maka para karyawan maka akan lebih
terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai Sasaran-sasaran organisasi.
Besarnya nilai kompensas mencerminkan ukuran nilai karya mereka
diantara karyawan itu sendiri oleh karena itu ila karyawan memandang
kompensasi mereka tidak memadai ,maka semangat kerja dan kepuasan
kerja mereka bisa turun secara dramatis, jadi bila upah atau gaji mereka
diabaikan maka semangat kerja karyawan akan menurun.

. Pimpinan perusahaan menciptakan lingkungan kerja yang aman, karena
semangat dan kegairahan kerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan adalah segala
sesuatu yang ada disekitar karyawan yang ada disekitar karyawan dan
dapat mempengararuhi karyawan dalam menjalankan tugas yang
dibebankan kepadanya. Sehingga apa yang ada disekitar karyawan sangat
mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas mereka.

. Pimpinan perusahaan melaksanakan promos jabatan yang lebih tinggi

sesuai dengan kemampuan dan pendidikannya.
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B. Analisis Semangat kerja

Semangat kerja merupakan kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan
giat dan antusias sehigga penyelesaian pekerjaan dapat diselesaikan secara cepat
dan baik. Dalam diri rganisasi,perasaan tidak puas pada diri karyawan akan lebih
cepat ketahuan dari pada perasaan puas. Sama halnya dengan prilaku yang terjadi
secara umum,keluhan/komplain cenderung lebih cepat muncul daripada kepuasan.
Atau secara psikologis perilaku umum manusia, perasaan tidak puas akan
tercermin dalam pekerjaannya. Oleh Karenaiti, ketika perasaan tidak puas muncul
kepermukaan, wajib dilakukan upaya-upaya yang dapat endoron semangat kerja.

Jika pekerjaan dikerjakan tepat waktu dengan hasil sesuai dengan yang
diharabkan maka dpat dikatakan bahwa karyawan tersebut mempunyai semangat
kerj yang tinggi. Demikian juga sebaliknya,jika suatu pekerjaan diselesaikan tidak
tepat pada waktunya dengan hasil seadanya., maka dapat dikatakan bahwa
karyawan tersebut kurang bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaanmya.
Semakin tinggi stanndar kebutuhan dan kepuasan yang diinginkan,maka semakin
giat karyawan tersebut dala bekerja.Tinggi atau rendanya tingkat kebutuhan dan
kepuasan yang ingin dicapai seseorang mencerminkan semangat kerja orang
tersebut.

Pada PT.Pos Indonesia (persero) Cabang Peknbaru, dalam memotivasi
karyawan mau tidak mau harus diangkatkan dari waktu ke waktu. Karena semakin
majunya perkembangan zaman semakin banyak pula kebutuhan yang mereka
butuhkan. Efektif atau tidaknya kegiatan pada PT. Pos Indonesia (persero),

Cabang Pekanbaru tergambar sgjauh mana pemberian motivasi itu dilakukan oleh
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pihak pimpinan. Karena pihak pimpinan adalah orang yang berperan penting
dalam menunjang kegiatan atau tugas yang dilakukan oleh karyawannya.

Dalam memotivasi karyawan,manejer hendaknya menyediakan peralatan,
menciptakan suasana yang nyaman dan memberikan kesenpatan untuk
meningkatkan promosi,sehingga memungkinkan para karyawan meningkatkan
semangat kerjanya.

Pada PT. Pos Indonesia (perserq ,cabang pekanbaru dalam meningkatkan
semangat kerja karyawannya pimpinana perusahaan mengambil langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Pimpinan perusahaan berusaha bisa membuat karyawannya senang dam
optimis dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan yang telah diberikan
kepadanya,sehingga karyawan tidak merasa terbebani atas tugas atau
pekerjaannya tersebut justru karyawan tersebut merasa bertanggung jawab
atas tugas yang telah diberikan kepadanya. Sehingg apabila karyawan
merasa senang terhadab tugas atau pekerjaan tersebut maka karyawan
dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaannya dengan penuh semangat
harapan dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaanya sesuai dengan tujuan
perusahaan. Dalam hal ini pimpinan perusahaan juga memperhatikan hal-
hal yang bisa membuat karyawan senang melakukan pekerjaan misalnya
pimpinan peruahaan menyedikan fasilitas musik agar para karyawanya
tidak merasa jenuh terhadab pekerjaannya sehingga semangat kerja

karyawan semakin meningkat.



2. Pimpinan peruahaan berusaha bersikab ramah pada bawahannya,sehingga
komunikasi antara atasan dan bawahan dapat berjalan dengan baik. Bukan
hanya pimpinan sgja yang dituntut bersikab ramah tetapi juga antara
karyawan yang satu dengan yang lainnya harus bersikab ramah satu sam
lain demi untuk mewujukkan tujuan bersama.

3. Pimpinan perusashaan memberikan gaji atau upah yang cukup pada
karyawannya. Yang mana ggji atau upah merupakan balas jasa yang
diberikan perusahaan kepada karyawannya. Untuk meningkatkan
semangat kerja karyawan maksima mungkin salah satu cara yang
dilakukan oleh PT.Pos Indonesia adalah dengan memberikan gaji atau
upah yang cukub pada karyawannya. Karena cara ini adalah yang ampuh
untuk meningkatkan semangat kerja karyawanya.

4. Pimpinan perusahaan berusaha menciptakan kondis fisik pekerjaan yang
menggairahkan bagi semua pihak. Apabila karyawan merasa senang dan
optimis terhadab tugas-tugasnya kelokpok serta ramah satu sama lain,
maka mereka dikatakan miliki semangat kerja yang tinggti, tetapi apabila
karyawan tampak tidak puas,lekas marah,suka membantah,gelisah dan
suka pesimis maka dapat dikatakan adanya semangat kerja yang rendah.
Dengan demikian dari penjelasan diatas dapat ditarik kessmpulan bahwa
semangat kerja pada PT.Pos Indonesia (persero), Cabang Pekanbaru

memiliki semangat kerjayang tinggi.
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Tabel 1.2 Tingkat Spesifikas Pekerjaan Karyawan Pada PT. PosIndonesia
(Per sero)Cabang Pekanbaru Dalam Setiap Tahunnya.

Spesifikas Yang Dibutuhkan
No Jabatan Pendidikan Pengalaman Kemampuan

Kerja Minimal Tambahan
1 | Generad Manager Sarjana 2 Tahun - Bahasa
Dibidangnya Inggris

- Komputer
2 | ADM Sarjana-Sarjana | 2 Tahun - Bahasa
Ekonomi Dibidangnya Inggris

- Komputer
3 | Personnel Manager Sarjana 2 Tahun - Bahasa
Ekonomi Dibidangnya Inggris

Manajemen - Komputer
4 | Asabri Sarjana 2 Tahun - Bahasa
Ekonomi Dibidangnya Inggris

Akuntansi - Komputer
5 | Surat Menyerat Sarjana 2 Tahun - Bahasa
Ekonomi Dibidangnya Inggris

Akuntansi - Komputer

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk jabatan General
Manager,mengharuskan minimal Sarjana ekonomi dengan pengalaman minimal
dua tahun serta memiliki kemampuan tambahan Bahasa Inggris dan Komputer.
tidak mengharuskan dan sarjana akan tetapi juga dapat dari sarjana ekonomi.
Sedangkan untuk jabatan Direktur mengharuskan dari sarjana ekonomi akuntansi
dengan pengalaman minimal dua tahun serta memiliki kemampuan tambahan
Bahasa Inggris dan Komputer. Sedangkan untuk karyawan tingkat pelaksana yang
juga ditetapkan sebagai syarat untuk memangku jabatan tersebut dapat dilihat
pada tabel [11.2 berdasarkan tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan

kemampuan tambahan pada halaman berikut ini.
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mengharuskan
berpendidikan minimal sarjana diploma dengan pengalaman minimal satu tahun
sertamemiliki kemampuan tambahan Bahasa Inggris dan komputer.

Untuk jabatan General Cashier, Cost Contralengan tingkat pendidikan
minimal sarjana diploma akuntasi dengan pengalaman minimal satu tahun serta
dengan kemampuan tambahan komputer.

1. Pengertian upah dan gaji yang penulis ambil dari berbagai literatur, yaitu:

a. Ggi adaah balas jasa yang dibayar secara periode kepada karyawan

tetap serta mempunyai jaminan yang pasti, maksudnya ggji akan tetap
dibayar wal aupun karyawan tidak masuk kerja. Sedangkan upah adalah
balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja harian dengan berpedoman
atas perjanjian yang disepakati pembayarannya.(Hasibuan, 2002: 117)
b. Upah merupakan pembayaran berupa uang untuk pelayanan kerja atau
uang yang biasanya dihayarkan kepada karyawan secara perjam,
perhari, dan persetengah hari. Sedangkan gaji merupakan uang yang
dibayarkan kepada pegawai atas jasa pelayanannya yang diberikan
secara bulanan. (Mangkunegara, 2000:85)
2. Insentif (incentive
Insentif adalah tambahan-tambahan kompensasi diatas atau diluar

gqji atau upah yang diberikan oleh organisasi.
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3. Tunjangan
Contah-contoh tunjangan (benefi) adalah asuransi kesehatan dan
jiwa, liburan-liburan yang ditanggung perusahaan, program pensiun, dan
tunjangan-tunjangan lainnya yang berhubungan dengan kepegawaian.
4. Faslitas
Contoh-contoh fasilitas (perquisitey adalah kenikmatan atau

fasilitas seperti mobil perusahaan, tempat parkir khusus, dan lain-lain.

C. faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan pada PT. POS
Indonesia (Perserq cabang Pekanbaru adalah sebagai berikut :
1) kompensasi

kompensasi merupakan dorongan utama bagi seseorang bekerja,
karena dapat pengaruh terhadap semangat dan gairah kerja seseorang atau
karyawan.

2) Pemeliharaan (Maintenance)

Faktor pemeliharaan adalah factor-faktor yang sifat ekstriksik yang
berarti bersumber dari luar diri seseorang, misalnya dari perusahaan tetapi
turut menentukan prilaku seseorang dalam kehidupan kekaryaan. Yang
tergolong sebagai factor hygiene atau pemeliharaan ini mencakup antaralain
status seseorang mencakup antara lain status seseorang dalam organisasi
hubungan seorang karyawan dengan atasannya hubungan seorang dengan

rekan-rekan kerjanya.
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3) Motivisional
Faktor ini adalah hal-ha mendorong berprestasi yang sifatnya
intrinsik, yang berarti bersumber dari dalam diri seseorang. Y ang tergolong
sebagai factor motivisional antaralain ialah pekerjaan seseorang, keberhasilan
yang diraih, kesempatan bertumbuh, kemajuan dalam karir, dan pengakuan
orang lain.
D. Motivasi Dalam Pandangan |slam
lingkungan kerja atau hubungan sosial antara pekerja perlu dibina dengan
baik agar tali silaturahmi antara pekerja baik dengan atasan maupun dengan
bawahan dapat terjalin dengan balk agar tercapai situas aman dan nyaman
didalam bekerja hal ini sesuai firaman allah surah Al-Hujarat : 10 yang berbunyi :
crrRNO¥ RO ¢)AORCY AR+ €CONMWwWa I KOO ERD
BKCUECTRHEOOee ¢x0vV @ AHAE Q@ URIFE O
9 BXOO00xa 30 AL S v<GAT+HRD W
¢4 0€PXIOFOD = &V E D
Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaud&esena itu
didamaikanlah antara kedua saudaramu dan bertagwakepada allah swt

supaya kamu mendapat rahmat dan hidayahr(yas A- Alhujarat: 10)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada PT. POS Indonesia (persero)
Cabang Pekanbaru,maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Bedasrkan penjelasan yang jelaskan sebelumnya bahwa motivas
terhadap karyawan sangat berpengaruh dalam mencapa  tujuan
perusahaan.

2. Apabila semangat kerja dalam suatu perusahaan tinngi maka akan
mudah untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan sebuah perusahaan

akan berkembang dengan pesatnya.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis sampaikan,maka pnulis
ingin menyumbangkan beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi
perusahaan dalam rangka meningkatkan motivasi karyawan pada PT. POS

Indonesia (persero), Cabang Pekanbaru.
1. Untuk lebih meningkatkan motivasi karyawan langkah-langkahyang

harus dilakukan.

2. Agar pihak perusahaan bisa mempertahankan atau semakin dapat

meningkatkan semangat kerja dari waktu ke waktu.
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